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ABSTRAK

Masalah ddam peneliti ini adalah rendahnya pemahaman anak terhadap materi pembelgaran IPA
yang dampaknya mempengaruhi hasil belgar. Masalah dalam penelitian ini bagaiamanakah
penggunaan metode discovery dalam meningkatkan hasil belgar IPA  murid Tunagrahita Ringan
Kelas Dasar IV di SLB Somba Opu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belgar IPA murid Tunagrahita Ringan kelas Dasar IV di SLB Somba Opu. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Responden penelitian ini
adalah murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar 1V di SLB Somba Opu pada tahun gjaran 2016/2017
sebanyak 2 orang. Teknik pengumpulan data yang dgunakan adalah, tehnik tes perbuatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgjar IPA murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar
IV di SLB Somba Opu sebelum penggunaan metode discovery termaksud dalam kategori sangat
kurang. Sedangkan setelah penggunaan metode discovery murid Tunagrahita ringan kelas dasar IV di
SLB Somba Opu mengalami penigkatan hasil belgar dengan melihat kreteria penilaian menjadi
kategori baik. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan metode discovery dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar 1V di SLB Somba Opu.

Kata kunci: Tunagrahita Ringan , Metode Discovery meningkatkan hasil belajar 1 PA



. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelgjaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) pada satuan pendidikan luar biasa tingkat
dasar bertujuan agar murid tidak hanya
menguasai  sekumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi juga merupakan suatu proses
Pendidikan  IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta

discovery  (penemuan).

didik untuk mempelgari diri sendiri, aam
sekitar dan prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari.

Proses pembelgaran IPA menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar lebih muda
menjelgjahi dan memahami aam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. 1PA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memenuhi  kebutuhan
pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi. Hal tersebut sebagaimana

manusia  melalui

dikemukakan dalam buku Standar Kompetensi
dan Kompotensi Dasar Sekolah Dasar Luar
Biasa (2006: 81) bahwa:

Pembelgjaran IPA sebaiknya
dilakukan secara inkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serata
mengkomunikasikannya sebagal

aspek penting kecakapan hidup.

Oleh karena itu, pembelgjaran IPA di

SDLB menekankan pada pemberian

pengalaman belgar secara langsung

melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses

dan sikap ilmiah.

Pada murid SLB tunagrahita ringan, standar
kompetens pembelgjaran IPA di kelas 1V
sebagaimana yang termuat dalam buku Standar
Kompetenss dan Kompetensi Dasar SDLB
Tunagrahita (2006: 86) dimaksudkan untuk:

1. Memahami sumber energi yang sering
dijumpa dalam dalam kehidupan sehari-
hari

2. Memahami peristiwa aam dan pengaruh
sinar matahari terhadap kondis alam dan
kehidupan di bumi.

Pembelgjaran IPA bagi murid tunagrahita
khususnya kelas dasar IV memiliki peran
strategis sebagal proses untuk memahami
beberapa sumber energi, mendeskripsikan
penggunaan beberapa sumber energi dalam
kehidupan sehari-hari, menyebutkan sumber
energi yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-haridan cara menghematnya,
mendeskripsikan kegunaan sinar matahari
dalam kehidupan sehari-hari, dan
mendeskripsikan pengaruh sinar matahari
terhadap kehidupan di bumi.

Berdasarksan observas awal ada beberapa
permasalahan yang dihadapi siswa tunagrahita
ringan kelas IV dalam pembelgran IPA,
diantaranya (1) kurangnya perhatian siswa

terhadap materi yang disampaiakan guru



contohnya anak selalu bermain ketika guru
menjelaskan (2) siswa merasa cepat bosan dan
jenuh dikelas contohnya selalu ingin keluar
bermain dan (3) rendahnya pemahaman siswa
terhapap materi pembelgaran IPA. Melaui
hasil obeservas di lapangan menunjukkan, dari
2 (dua) murid tunagrahita ringan kelas IV di
SLB Somba Opubelum menunjukkan hasil
yang optimal, berdasarkan hasil tes materi
pembelgjaran  terkait kompetens  dasar

mendeskripsikan beberapa sumber energi.

Kondis tersebut dirugikan,karena kegiatan
belggar mengajar di kelas cenderung berupa
pemberian informasi, yang penguasaannya
ditagih melaui ujian atau ulangan terutama
mempersyaratkan hafalan. Akibatnya siswa
menjadi tidak termotivasi dalam belgar dan
dampaknya mempengaruhi hasil belgjar oleh
karena itu, dalam pembelgaran bagi murid
tunagrahita ringan dibutuhkan metode yang
tepat agar dapat meningkatkan hasil belgjar.
Salah satu metode belgar yang akan
penelititerapkan pada pada murid tunagrahita
ringan kelas IV adalah metode discovery
(penemuan). Hal ini penting seiring dengan
kemajuan dalam bidang pendidikan, yang guru
harus memahami bahwa pengetahuan harus
diperoleh dengan pengamatan, pengalaman,
penyelidikan dan bekerja sendiri, sedangkan
gurubertindak sebagai fasilator (pembimbing)
penggjaran IPA dan sekaligus orang tua bagi

murid tunagrahita ringan.

Penggunaan metode penemuan (discovery)
dalam pembelgaran IPA, tidak hanya
menjadikan murid sekedar menghafal tetapi
mampu memahami, mengingat dan
mengaplikasikan materi yang dipelgarinya
(Roestiyah, 2008). Selain itu, dengan
menemukan sendiri informasi, fakta, konsep,
dan teori akan menimbulkan rasa kepuasan
dalam diri sendiri. Penggunaan metode
discovery dalam pembelgjaran IPA diduga akan
memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini tidak
terlepas dari pandangan bahwa proses
pendidikan yang benar adalah pendidikan yang
tiddk hanya memindahkan informasi atau
pengetahuan dari guru kepada murid, tetapi
mampu menumbuhkan perkembangan
kemampuan dlamiah murid, khusus
kemampuan untuk bertanya dan menemukan.
Selain itu guru harusah mampu membantu
murid belgar cara bertanya dan menemukan
sendiri  jawaban dari permasalahan yang
dihadapi secara efektif dan bukan semata-mata

membantu mereka memperoleh pelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Penggunaan  Metode Discovery dalam
Meningkatkan Hasil Belgjar IPA Pada Murid
Tunagrahita Ringan Kelas Dasar IV Di SLB
Somba Opu”.



Il. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif yang
dimaksudkan untuk meneliti atau mengetahui
peningkatan hasil belgjar llmu Pengetahuan
Alam pada murid tunagrahita ringan sebelum
dan sesudah penggunaan metode Discovery
2. Jenispenditian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif, yaitu melakukan perlakuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belgjar IPA pada
murid tunagrahita ringan melalui penggunaan
metode discovery, juga menggambarkan
kemampuan hasil belgar IPA pada murid
tunagrahita ringan sebelum dan setelah
penggunaan metode discoverydi SLB Somba
Opu.
B. Variabel dan Definis Operasional
1. Variabe

Penelitian ini menggunakan dua variabel

yaitu penggunaan metode discoverysebagai
variabel bebas dan hasil belgar IPA sebagai
variabel terikat.
2. Définisi operasional

Adapun definiss operasiona variabel
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Hasll belgjar IPA adalah skor belgjar siswa

yang diperoleh setelah proses

pembelgaran IPA dengan menggunakan

metode discovery.

b) Metode discovery adalah tindakan
pembelgaran  dengan  memanfaatkan
kreativitas murid menyelesaikan suatu
masalah yang direkayasa sedemikian rupa
dengan cara merumuskan,
memperkenakan masalah yang bisa
ditemukan dan melakukan percobaan
dengan mengaarhkan seluruh pikirannya
dan keterampilan untuk mendapatkan
temuan-temuan dalam masalah itu dan
membuat kesimpulan sehingga siswa
dengan mudah mengevaluas  hasil

temuannya sendiri.

C. Populas Pendlitian
Popilass ddam penditian ini adalah
seluruh murid tunagrahita ringan kelas dasar 1V
di SLB SOMBA OPU yang berjumlah 2 murid.
Mengingat jumlah populasi yang kecil maka
penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi.

D. Teknik Pengumpulan data

Agar mendapatkan data yang lengkap
dalam penditian ini digunakan teknik
pengumpulan data tesyaitu tes tertulis yang
diberikan kepada siswa baik sebelum perlakuan
sesudah

dimaksudkan untuk mengumpulkan data

mavpun perlakuan. Tes ini
tentang hasil belgar murid tunagrahita ringan
baik sebelum maupun setelah menggunakan
metode discovery dalam pembelgjaran 1PA.
Pengkategorian hasil tes pendlitian ini
maka dibagi dalam lima kategori yaitu sangat



baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik, dan
sangat kurang dengan jumlah soal 30 dalam
bentuk soal essay. Dengan kriteria jawaban
benar diberi skor 1 dan 0 untuk jawaban salah.

Dalam bentuk tes yang digunakan adalah
bentuk tes soal Essay yang dikonstruksi oleh
peneliti  sendiri dan jumlah soal yang
direncanakan adalah 30 nomor. Kriteria
pemberian skor digunakan O — 1, skor nol (0)
apabila jawaban murid salah dan skor satu (1)
apabila jawaban murid benar. Sementara untuk
penentuan kategori (kategorisas) hasil belgjar
setiap subjek dapat dikategorikan sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar

Interval Kategori
86-100 Sangat Baik Sekali
71-85 Baik
56-70 Cukup Baik
41-55 Kurang Baik
<41 Sangat kurang

(Arikunto. S, 2004: 19)
E. Teknik AnalisisData

Dalam rangka pengambilan kesimpulan
sehubungan dengan penelitian ini maka untuk
analisis data digunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belgar ipa
murid tunagrahita baik sebelum maupun setelah
digunakan model pembelgaran kontekstual.

Adapun prosedur anaisisnya adalah sebagai

berikut:

1. Mentabulasikan data hasiltes sebelum dan
sesudah perlakuan.

2. Kategorisas skor tes awal dan tes akhir,

kemudian dikonvers kenilai dengan rumus:
S y di

Nilai hasil = — X
S M

100

(Arikunto, 2004:19)

3. Membandingkan hasil belgjar sebelum dan
sesudah perlakuan, jika skor hasl tes
sesudah perlakuan lebih besar dari skor
sebelum perlakuan maka dinyatakan ada
peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak
ada peningkatan.

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan
maka akan divisualisasikan dalam diagram

batang.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
sgjauh mana peningkatan hasil belgjar Ipa pada
murid Tunagrahita kelas dasar IV di SLB
Somba Opu.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
murid tunagrahita kelas dasar 1V di SLB Somba
Opu Makassar yang berjumlah 2 orang.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25
April ¢d 27 Me 2017. Pengukuran terhadap
peningkatan hasil belgar Ipa dilakukan
sebanyak dua kali, yakni tes sebelum



penggunaan metode discovery pada
pembelgjaran ipa untuk memperoleh gambaran
tingkat kemampuan awa murid tunagrahita
Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah
murid diberikan pengajaran dengan penggunaan
metode discovery pada pembelgjaran ipa.

Data hasil penelitian yang diperoleh
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan
yang digjukan dalam penelitian ini.Analisis
yang digunakan terhadap data hasil penelitian
yang diperoleh diolah dengan menggunakan
analisis  deskriptif  kuantitatif, kemudian

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

1. Hasl Belagjar Ipa Pada Murid
Tunagrahita Kelas Dasar 1V di SLB
Somba Opu Sebelum Penggunaan
M etode Discovery
Untuk mengetahui gambaran pembelgjaran

ipa pada murid tunagrahita kelas dasar IV di

SLB Somba Opu sebelum penggunaan metode

discovery dapat diketahui melalui tes awal.

Adapun data kemampuan dalam pembelgjaran

ipa pada murid tunagrahita kelas dasar IV di

SLB Somba Opu sebelum penggunaan metode

discovery selanjutnya dituangkan dalam tabel

4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kategorisasi Hasil Belajar 1PA
Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar
IV di SLB Somba Opu Sebelum
Penggunaan M etode Discovery

Nilai || Katego

ri

1 LS 12 40 Sangat
Kurang
2 FR 9 30 Sangat
Kurang

Berdasarkan hasil analisis seperti yang
disgikan pada tabd di atas, diperoleh nilai
pada kedua murid tunagrahita kelas dasar
IVsebelum penggunaan metode discovery di
SLB Somba Opu, yakni murid LS memperolah
nilai (40). Murid FR memperoleh nilai (30).
Mencermati nila  hasil belgar ipa yang
diperoleh kedua murid tersebut maka semua
murid berada pada kategori sangat kurang.
Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan
dalam grafik 4.1 berikut:
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Grafik 4.1 Visualisas Nilai Hasil Belajar

| PA Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar
IV di SLB Somba Opu Sebelum
Penggunaan M etode Discovery

interval Nilai ( Pre-test)




2. Hasll Belgar Ipa Pada Murid
Tunagrahita Kelas Dasar 1V di SLB
Somba Opu Setelah Penggunaan
M etodeDiscovery
Untuk mengetahui kemampuan pada

murid tunagrahita kelas dasar 1V di SLB Somba

Opu setelah penggunaan metode discovery

dapat diketahui melaui tes akhir. Adapun data

pada murid tunagrahita kelas dasar IV di SLB

Somba Opu setelah penggunaan metode

discovery selanjutnya dituangkan dalam tabel

4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Beajar 1PA
Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar 1Vdi
SLB Somba Opu Setelah Penggunaan
M etode Discovery

. Murd __________
1 LS 24 | 80 Baik
2 FR 18 | 60 | Cukup
Baik

Berdasarkan hasil analisis seperti yang
disgjikan pada tabel di atas, diperoleh nilai
kemampuan menyel esaikan operas
penjumlahan pada kedua murid tunagrahita
kelas Dasar IVdi SLB Somba Opu setelah
penggunaan metode discovery yakni murid LS
memperolah nilai 80, Murid FR memperoleh
nilai 60. Mencermati nilai hasil belgjar yang
diperoleh kedua murid tersebut maka nilai rata-
rata kedua murid berada pada kategori baik.

Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan
dalam grafik 4.2 berikut:
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Grafik 42  Visualisas  Nila  Hasil

Belajar |PA Pada Murid Tunagrahita Kelas
Dasar IV di SLB Somba Opu Setelah
Penggunaan M etode Discovery

3. Hasll Belagjar IPA Pada Murid
TunagrahitaKelas Dasar |V di SLB
Somba Opu Sebelum dan Setelah
Penggunaan M etode Discovery

Peningkatan hasil belgar ipa pada murid
tunagrahita Kelas Dasar 1V melaui penggunaan
metode discovery di SLB Somba Opu, dapat
ditempuh dengan jalan membandingkan nilai
hasil belgar ipa yang diperoleh murid
tunagrahita kelas dasar IV di SLB Somba Opu
antara sebelum dan setelah penggunaan metode
discovery. Adapun perbandingan nilai hasil
belgjar ipa tersebut antara sebelum dan setelah
penggunaan metode discovery dapat dilihat
padatabd 4.3 berikut ini:



Tabe 4.3 Perbandingan Hasil Belajar
IPA Pada Murid Tunagrahita Kelas
Dasar IV SLB Somba Opu Sebelum dan
Setelah Penggunaan M etode Discovery

Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat
dijelaskan bahwa secara umum maupun secara
individu hasil belgar ipa pada murid
tunagrahita mengalami perubahan ke arah yang
lebih baik dan diperoleh peningkatan hasil
belgjar ipa pada murid tunarungu kelas dasar 1V
di SLB Somba Opu. Hal tersebut terlihat pada
nilai kedua murid sebelum penggunaan metode
discovery.Pada tes awa nilai yang diperoleh
masing-masing anak yaitu, LS memperoleh
nilac (40) dan FR memperoleh nila
(30).Kemudian pada tes akhir atau setelah
penggunaan metode discovery nilai  yang
diperoleh masing-masing murid yaitu, LS
memperoleh nilai (80), dan FR memperoleh
nilai (60). Untuk lebih jelasnya maka akan
divisualisasikan dalam diagram batang 4.3,
sebagal berikut:
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IPA Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar
IV di SLB Somba Opu Sebelum dan
Setelah Penggunaan M etode Discovery
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V. PEMBAHASAN

Pembelgjaran IPA
pembelgjaran yang paling abstrak. Karena itu

merupakan

sangat sulit bagi murid yang tingkat
pemikirannya masih pada taraf kongkrit.
Namun, pembelgaran IPA yang abstrak
tersebut bisa dikonkritkan dengan penggunaan
metode pembelgaran yang tepat dan sesuai
dengan keadaan murid.

Penggunaan metode pembelgjaran sangat
berpengaruh  terhadap pemahaman murid
tentang materi pembelgjaran yang sedang
digarkan. Sebagaimana hasil penelitian dan
analisis deskriptif yang dilakukan diketahui



bahwa hasil belgar IPA murid tunagrahita
ringan kelas dasar 1V sebelum penggunaan
metode discovery jauh di bawah rata-rata hasil
belgar IPA murid tunagrahita ringan kelas
dasar IV sesudah pembelgjaran dengan
penggunaan metode discovery di SLB Somba
Opu tergolong rendah. Hal itu disebabkan
penggunaan metode pembelgjaran yang kurang
tepat. Sebagaimana pendapat  Piaget (
Ruseffendi,1992: 143 ) bahwa

Murid yang taraf berpikirnya masih

pada taraf operas kongkrit (sebaran

umur sekitar 7 tahun sampai 12/13 atau

17 tahun) yaitu tahap umur pada murid

— murid SD tidak dapat memahami

operasi (logis) dalam konsep IPA tanpa

dibantu oleh benda-benda kongkrit.

Dalam penggunaan metode discovery murid
digiak menemukan sendiri tetapi masih dalam
keadaan diarahkan dalam meningkatkan hasil
belgar IPA siswa, dengan membagi tugas
meneliti suatu masalah yang disekitarnya dalam
pemecahan masalah aau menemukan suatu
masalah tersebut siswa digjak terlebih dahulu
merumuskan suatu masalah seperti bagaimana
bisa terjadinya energy panas dan energy bunyi
daam proses ini disnilah terjadi suatu
pengembangan jawaban yang menghubung
hubungkan suatu kemungkinan jawaban,
merakit bukti-bukti lalu mengumpulkan bukti.
Setelah itu, anak melakukan pengujian jawaban
dengan melakukan percobaan terhadap masalh
yang terkait dengan cara ingin menemukan

suatu permalahan dan menemukan hasil akhir

dari penemuan  setelah  mengevaluas
temuannya.

Setelah melakukan pembelgaran dengan
materi tentang energi dan perubahannya dengan
menggunakan metode  discovery  dan
melaksanakan tes akhir tentang hasil belgar
IPA murid tunagrahita ringankelas dasar IV
sesudah menggunakan metode penemuan
mengalami peningkatan pada setiap murid. Hal
ini dapat dilihat dari prestas belgjar 1PA
sesudah menggunakan metode discovery pada
murid tunagrahita ringan kelas dasar IV di SLB
Somba Opu tergolong tinggi, itu disebabkan
dengan penggunaan metode pembelgaran yang
tepat untuk setiap materi; dengan kata lain di
dalam membelgjarkan materi tersebut pada
murid tunagrahita ringan sebaiknya
menggunakan metode discovery.

Memperhatikan perbandingan hasil tes
awal dan hasil akhir yang dianalisis secara
deskriptif, jelas terlihat hasil perolehan padates
akhir meningkat. Oleh karena itu, hasil belgar
ipa murid tunagrahita kelas dasar 1V sebelum
penggunaan metode discovery lebih rendah dan
apabila dikonverskan dengan kategorisas
standar penilaian maka termasuk dalam
kategori sangat kurang, sementara hasil belagjar
ipa murid tunagrahita kelas dasar 1V setelah
penggunaan mengalami  peningkatan dan
termasuk dalam kategorisasi baik dan cukup
baik, itu menandakan bahwa dengan

penggunaan metode  discovery  dapat



meningkatkan hasil belgar ipa pada murid
tunagrahita kelas dasar 1V di SLB Somba Opu.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan andisis data,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belgjar IPA murid tunagrahita ringan
kelas dasar IV di SLB Somba Opu
sebelum penggunaan metode discovery
berada dalam kategori sangat kurang

2. Hasil belgar IPA murid tunagrahita ringan
kelas dasar IV di SLB Somba Opu
sesudah penggunaan metode discovery
berada dalam kategori baik dan cukup baik

3. Ada peningkatan hasil belgjar IPA pada
murid tunagrahita ringan kelas dasar 1V
melalui penggunaan metode discovery,
berarti bahwa penggunaan  metode
discovery dapat meningkatkan hasi|
belgar IPA murid tunagrahita ringan kelas
dasar 1V di SLB Somba Opu .

B. SARAN

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas,
maka dianjurkan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru mata pelgjaran
IPA menerapkan discovery metode dan
pembelgaran dapat merangsang supaya
murid tunagrahita ringan agar lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelgaran IPA.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan permasalahan pendlitian

ini secara lebih mendalam agar dapat
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memberikan sumbangan pengetahuan yang
lebih bermanfaat bagi murid berkebutuhan

khusus.
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